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V. PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Carangwulung 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang , maka simpulan yang didapatkan 

adalah : 

1. Jenis-jenis kopi yang dibudidayakan di Desa Carangwulung adalah jenis 

kopi arabika, robusta, liberika dan ekselsa. Jenis olahan kopi yang paling 

banyak dijual adalah gelondong (cherry red),dan ose (green bean). 

Namun dari kedua jenis olahan yang paling banyak dipilih oleh petani kopi 

adalah dalam bentuk gelondong.  

2. Alasan petani kopi di Desa Carangwulung tidak melakukan pengolahan 

pasca panen adalah tidak tersedinya alat dan mesin ditingkat petani, alat 

dan mesin untuk melakukan pengolahan pasca panen kopi cukup mahal, 

keterbatasan modal, membutuhkan proses yang cukup lama, dan faktor 

usia. 

3. Secara bersama-sama variabel keterampilan mengolah, tingkat 

kepuasan, akses informasi pasar, usia petani dan biaya kebutuhan uang 

tunai dapat mempengaruhi jumlah kopi yang terjual kepada tengkulak. 

Namun secara individu variabel keterampilan mengolah tidak 

berpengaruh terhadap jumlah penjulan kopi yang terjual kepada 

tengkulak. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Perlunya penyuluhan pertanian baik dari pemerintah maupun pihak 

swasta untuk memberdayakan petani kopi di Desa Carangwulung tentang 
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budidaya kopi dan pengolahan pasca panen yang baik dan benar agar 

hasil produksi dan kualitas kopi yang dihasilkan oleh petani kopi di Desa 

Carangwulung dapat meningkat memenuhi syarat pasar ekspor. 

2. Keterbatasan modal yang dimiliki oleh petani yang mengakibatkan 

menjualnya kepada tengkulak. Maka perlunya bantuan pinjaman lunak 

dengan syarat dan proses yang mudah. 

3. Tecnologi off season ternyata hal tersebut hanya sebagian kecil yang 

menerapkannya, oleh karena itu sosialisasi dan penyediaan input yang 

terjangkau petani, perlu terus ditingkatkan. 

4. Diseminasi teknologi, upaya pengembangan alat dan mesin pascapanen 

yang terjangkau harganya oleh petani serta kemitraan antara petani 

sebagai produsen dengan pengolah (prosesor) dan pedagang (eksportir) 

untuk memperoleh jaminan pasar, perlu dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


